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ABSTRAK 

Dwi Nur Hayati, NIM 1922100015, Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, Judul Skripsi : 

“Pengaruh Intellectual Capital, Sales Growth, dan Firm Size terhadap Nilai 

Perusahaan Industrialis di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji (1) pengaruh human capital 

terhadap nilai perusahaan, (2) pengaruh structural capital terhadap nilai 

perusahaan, (3) pengaruh customer capital / capital employed terhadap nilai 

perusahaan, (4) pengaruh sales growth terhadap nilai perusahaan, (5) pengaruh firm 

size terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

industrials (perindustrian) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. 

Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh 30 

perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini. Metode analisis 

yang digunakan antara lain uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang meliputi 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, 

serta uji hipotesis menggunakan metode regresi linier berganda, uji-F (simultan), 

uji determinasi (R2), dan uji-t (parsial). Hasil penelitian ini menunjukan human 

capital, structural capital, dan sales growth tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan customer capital dan firm size berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

Kata Kunci : Human Capital, Structural Capital, Customer Capital / Capital 

Employed, Sales Growth, Firm Size, Nilai Perusahaan 
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ABSTRACT 

Dwi Nur Hayati, NIM 1922100015, Accounting Study of the Faculty of 

Economics and Psychology, University of Widya Dharma Klaten, Thesis title: "The 

Influence of Intellectual Capital, Sales Growth, and Firm Size on the Value of 

Industrialist Companies on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021" 

The purpose of this study is to examine (1) the effect of human capital on 

firm value, (2) the effect of structural capital on firm value, (3) the effect of customer 

capital / capital employed on firm value, (4) the effect of sales growth on firm value, 

(5) the effect of firm size on firm value. The population in this study are industrial 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2021. The selection of 

samples using purposive sampling technique, obtained 30 companies that meet the 

sample criteria in this study. The analytical methods used include descriptive 

statistical tests, classic assumption tests which include normality tests, 

multicollinearity tests, heteroscedasticity tests and autocorrelation tests, as well as 

hypothesis testing using multiple linear regression methods, F-test (simultaneous), 

determination test (R2), and t-test (partial). The results of this study show that 

human capital, structural capital, and sales growth have no effect on firm value, 

while customer capital and firm size have a positive and significant effect on firm 

value. 

Keywords: Human Capital, Structural Capital, Customer Capital/Employed 

Capital, Sales Growth, Firm Size, Firm Value  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan adalah suatu badan usaha yang melakukan kegiatan 

ekonomi, dengan menghasilkan barang atau jasa, yang terletak di suatu 

bangunan fisik pada lokasi tertentu dan memiliki catatan administrasi tersendiri 

mengenai produksi dan struktur biaya, serta terdapat seseorang atau lebih yang 

bertanggung jawab atas risiko bisnis, dengan tujuan memperoleh laba atau 

keuntungan yang sebesar-besarnya (Badan Pusat Statistika). Menurut Martono 

dan Agus (2005) perusahaan memiliki tiga tujuan yaitu mencapai keuntungan 

atau laba yang maksimal, memakmurkan pemilik perusahaan atau para 

pemegang saham, dan memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin dari 

harga sahamnya yang tinggi. Dari ketiga tujuan perusahaan tersebut tidak jauh 

berbeda, hanya secara penekanan yang ingin atau akan dicapai oleh masing-

masing perusahaan. Namun, untuk tujuan jangka panjang perusahaan yaitu 

mengoptimalkan nilai perusahaan dengan meminumkan biaya modal 

perusahaan. Salah satu tujuan utama manajer perusahaan adalah untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan (Berzkalne dan Zelgalve, 2014). Semakin 

tinggi nilai perusahaan akan menggambarkan tingginya tingkat kesejahteraan 

pemilik perusahaan dan pemegang saham (Brigham dan Houston, 2006). 

Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh investor jika 

perusahaan tersebut dijual (Khumairoh et al, 2016). Nilai perusahaan      

dicermikan oleh harga saham yang tterbentuk di pasar modal. Tingginya  harga
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saham membuat nilai perusahaan meningkat. Nilai perusahaan dapat diukur 

dengan beberapa cara diantaranya Tobin’s Q, Price Book Value (PBV), Price 

Earning Ratio (PER), Dividend Yield Ratio (DPR) dan Market to Book Value 

of Equity (MBVE). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Price Book 

Value (PBV) untuk mengukur nilai perusahaan sebagai variabel dependen. 

Price Book Value (PBV)   merupakan rasio yang digunakan untuk 

membandingkan antara harga saham dengan nilai buku per lembar saham. 

Penulis menggunakan PBV karena menurut Ardiyanto et al (2020) PBV paling 

sering digunakan investor karena melalui rasio PBV investor dapat mengetahui 

seberapa besar pasar percaya terhadap prospek perusahaan kedepannya. 

Semakin besar nilai Price Book Value (PBV), maka perusahaan tersebut 

menunjukan nilai perusahaan yang semakin baik. 

Perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi yang semakin pesat 

meningkatkan persaingan didunia bisnis, yang menuntut perusahaan untuk 

dapat bertahan dan mempertahankan kelangsungan hidupnya, oleh karena itu 

perusahaan berusaha untuk dapat meningkatkan laba yaitu dengan 

meningkatkan perolehan penjualannya. Sales growth atau pertumbuhan 

penjualan merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi nilai 

perusahaan. Sales Growth adalah faktor yang dapat mencerminkan pencapaian 

perusahaan di masa lalu dan digunakan untuk memprediksi pencapaian di masa 

depan (Pantow et al, 2015). Pertumbuhan penjualan merupakan ukuran apakah 

penjualan pada suatu perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan dari 

tahun ke tahunnya. Dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi, mencerminkan 
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pendapatan yang meningkat. Laju pertumbuhan penjualan pada suatu 

perusahaan, dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan keuntungan. Apabila pertumbuhan penjualan meningkat, 

maka dapat mengindikasi nilai perusahaan yang besar, karena para investor 

akan menggunakan pertumbuhan penjualan sebagai indikator dalam melihat 

prospek perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dolontelide dan 

Wangkar (2019) sales growth yang diukur dengan rasio pertumbuhan dan  nilai 

perusahaan yang diukur dengan price to book value (PBV) memiliki hubungan 

yang searah yang artinya bahwa setiap bertambahnya nilai pada rasio 

pertumbuhan akan menambah nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan Imawan dan Triyonowati (2021) sales growth tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena investor memandang bahwa 

pendapatan atau penjualan yang diperoleh perusahaan masih dikurangi dengan 

beban atau biaya operasional maka pertumbuhan penjualan merupakan hasil 

yang belum final. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi nilai perusahaan adalah firm size 

atau ukuran perusahaan. Firm size merupakan gambaran besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dicerminkan oleh total aset yang dimiliki suatu perusahaan. 

Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut akan 

dianggap semakin mudah dalam mendapatkan sumber dana serta dianggap 

mampu mengelola aset perusahaan. Jika sumber dana yang diperoleh dapat 

dikelola dengan optimal, maka dapat menghasilkan feedback usaha yang baik, 

hal ini tentunya dapat menarik minat calon investor dan akan diikuti dengan 
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nilai perusahaan yang meningkat. Menurut penelitian yang dilakukan Irawan 

dan Kusuma (2019) semakin besar ukuran perusahaan maka nilai perusahaan 

akan semakin tinggi. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Nurminda 

et al, (2017), ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

karena seiring berkembangnya perusahaan yang menghasilkan profit yang besar 

tidak selalu membutuhkan ukuran perusahaan yang besar pula. 

Perhatian perusahaan tidak hanya berfokus pada aset berwujudnya saja 

namun juga pada aset tidak berwujudnya (intellectual capital). Modal 

intelektual adalah aset tidak berwujud berupa pengetahuan, informasi dan 

material intelektual lainnya yang dimiliki karyawan perusahaan yang digunakan 

untuk memperoleh laba dan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan serta 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan dan nilai perusahaan.  Intellectual 

Capital merupakan hasil gabungan dari elemen utama organisasi yang berkaitan 

dengan pengetahuan dan teknologi (Sawarjuwono dan Kadir, 2003). Modal 

intelektual atau intellectual capital diyakini memiliki peran yang penting dalam 

meningkatkan nilai suatu perusahaan. Perusahaan yang mampu memanfaatkan 

modal intelektualnya secara efisien, maka nilai pasarnya akan meningkat 

(Halimahtussakdiah et al, 2022).  

Fenomena intellectual capital mulai dikenal dan berkembang di 

Indonesia setelah adanya aturan mengenai aktiva tak berwujud yang diatur pada 

PSAK NO.19 tahun 2000 dan direvisi pada tahun 2009, menjelaskan bahwa 

aktiva tak berwujud merupakan aset non moneter yang dapat diidentifikasi dan 

tidak mempunyai wujud fisik dan dimiliki untuk digunakan dalam 
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menghasilkan atau menyerahkan barang dan jasa, disewakan kepada pihak 

lainnya, atau untuk tujuan administratif. Berdasarkan definisi tersebut contoh 

aktiva tak berwujud seperti ilmu pengetahuan dan teknologi, desain dan 

implementasi sistem atau proses baru, hak kekayaan intelektual, lisensi, 

pengetahuan mengenai dasar dan merek dagang atau merek produk. Selain itu 

ditambahkan juga piranti lunak komputer, hak cipta, hak paten, daftar 

pelanggan, hubungan dengan pelanggan dan pemasok, kuota impor dan hak 

pemasaran. Dengan diaturnya intellectual capital dalam PSAK tersebut 

mendorong minat perusahaan untuk lebih mengenal lanjut akan pentingnya 

pengungkapan intellectual capital dalam laporan keuangan perusahaan.  

Manfaat dari pengungkapan intellectual capital antara lain membantu 

perusahaan dalam merumuskan strategi, menilai strategi, serta membantu dalam 

keputusan diversifikasi dan ekspansi, yang digunakan sebagai dasar untuk 

mengomunikasikan langkah-langkah perusahaan atau kompensasi bagi 

stakeholder eksternal. Dengan pengungkapan intellectual capital tersebut, akan 

membantu stakeholder eksternal, khususnya investor menilai kemampuan 

perusahaan dengan lebih baik lagi (Sudibya dan Restuti, 2014). Komponen 

utama intellectual capital yaitu human capital (HC), structural capital (SC), 

dan customer capital (CC)  / capital employed (CE). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Aprianti (2018),  komponen utama dari VAIC dapat dilihat dari 

sumber daya perusahaan, yaitu physical capital diukur menggunakan VACA 

(Value Added Capital Employed), human capital diukur menggunakan VAHU 
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(Value Added Human Capital), dan structural capital diukur menggunakan 

STVA (Structural Capital Value Added). 

Pengukuran intellectual capital diperkenalkan oleh Pulic (1998)  dalam 

Halimahtussakdiah et al (2022) dengan menggunakan Value Added Intellectual 

Coefficient (VAIC) yaitu suatu ukuran yang digunakan untuk menilai efisiensi 

dari nilai tambah, sebagai hasil dari kemampuan intelektual yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar nilai intellectual capital yang dimiliki, maka modal 

perusahaan digunakan secara efisien sehingga dapat menciptakan value added 

bagi perusahaan. Perusahaan yang memiliki intellectual capital yang tinggi 

menandakan bahwa perusahaan telah menggunakan modalnya secara efisien 

sehingga mampu menciptakan produk yang disertai dengan ilmu pengetahuan 

yang tinggi. Dengan begitu mampu menciptakan daya saing yang tinggi yang 

berdampak pada kinerja perusahaan, akibatnya kepercayaan investor akan 

meningkat, yang nantinya dapat berimbas pada investasi yang meningkat bagi 

perusahaan, dengan demikian nilai perusahaan juga akan meningkat.  

Human capital adalah indikator berupa banyak value added  (VA) yang 

dapat dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja (Anjani dan 

Dillak, 2019). Human capital merupakan tempat bersumbernya pengetahuan, 

keahlian, keterampilan dan kemampuan yang digunakan untuk menghasilkan 

solusi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki karyawan yang ada pada 

perusahaan. Menurut penelitian Fadilah dan Afriyenti (2020) human capital  

akan berkembang jika perusahaan bisa memanfaatkan keahlian yang dimiliki 

karyawan, tingginya nilai human capital yang dihasilkan dapat meningkatkan 
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nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Puspita dan 

Wahyudi (2021) yang menjelaskan bahwa human capital tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan karena dalam pengukuran human capital hanya 

menggunakan indikator moneter yaitu beban karyawan, tanpa menghiraukan 

faktor non moneter seperti attitude. Dengan demikian, tingginya nilai human 

capital yang dimiliki tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Structural capital yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

proses rutinitas perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan 

untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal. Menurut Ulum (2008) 

Structural Capital meliputi semua non-human storehouses of knowledge 

perusahaan, seperti database, organizational charts, process manuals, 

strategies, routines, dan segala hal yang membuat nilai perusahaan lebih besar 

dari nilai material.  Menurut Handayani (2015) dalam penelitiannya, structural 

capital berpengaruh terhadap nilai perusahan, artinya dengan proses rutinitas 

perusahaan yang terstruktur, teknologi dan sistem operasional yang memadai 

dan prosedur kerja yang baik, perusahaan mampu meningkatkan value added 

sehingga mampu mengantarkan perusahaan kepada kinerja keuangan masa 

depan yang lebih baik melalui pengelolaan sumber daya intelektual secara 

efisien. Penelitian tersebut tidak sejalan dengan Puspita dan Wahyudi (2021), 

bahwa structural capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena 

pengukuran variabel structural capital hanya menggunakan indikator moneter, 

sehingga kurang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya, dan 

mengabaikan modal inovasi perusahaan. 
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Customer capital (CC) atau capital employed (CE) merupakan 

hubungan harmonis antara perusahaan dengan para mitranya, baik dari 

pelanggan yang loyal karena merasa puas akan pelayanan perusahaan, dari 

pemasok yang berkualitas, hubungan antara perusahaan dan pemerintah, 

maupun dengan masyarakat, dengan demikian customer capital (CC) atau 

capital employed (CE) merupakan salah satu komponen intellectual yang dapat 

memberikan nilai secara nyata. Menurut penelitian yang dilakukan Aprianti 

(2018) capital employed berpengaruh terhadap nilai perusahaan, karena 

perusahaan dianggap dapat mengelola physical capital dengan baik, sehingga 

memiliki prospek pertumbuhan yang baik, yang dapat menghasilkan kerelaan 

investor untuk mengeluarkan pengorbanan lebih untuk memiliki perusahaan 

tersebut, hal ini dapat meningkatkan nilai pasar perusahaan.  

Pada tanggal 25 Januari 2021, BEI mengimplementasikan klasifikasi  

baru atas sektor dan industri perusahaan tercatat yang bernama Indonesia Stock 

Exchange Industrial Classification (IDX-IC). IDX-IC memiliki 12 sektor yang 

terdiri dari energi, barang baku, perindustrian, barang konsumen primer, barang 

konsumen non-primer, kesehatan, keuangan, properti dan real estat, teknologi, 

infrastruktur, serta transportasi dan logistik. Penelitian ini menggunakan objek 

penelitian pada perusahaan sektor industrials (perindustrian) yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. Perusahaan industrials 

merupakan perusahaan yang menjual produk atau jasa yang secara umum 

dikonsumsi oleh industri bukan secara langsung oleh konsumen. Produk dan 

jasa yang dihasilkan merupakan hasil akhir dan bukan produk bahan baku yang 
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harus diolah kembali. Perusahaan ini meliputi produsen barang kedirgantaraan, 

pertanahan, produk bangunan, produk kelistrikan dan mesin. 

Perusahaan industrials dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan 

sangat memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional sehingga hal 

tersebut membuat Indonesia masuk ke dalam kategori 10 besar negara industri 

di dunia (https://kemenperin.go.id). Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

industrials di Indonesia sudah sangat berkembang dan memiliki prospek usaha 

yang baik yang dapat dijadikan pertimbangan dalam pemilihan sektor usaha 

dalam berinvestasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah 

 

 

 

Berdasarkan gambar 1.1 Rata-Rata Price Book Value Perusahaan Sektor 

Industrials (Perindustrian) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-
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Gambar 1. 1. Rata-Rata Price Book Value Perusahaan Sektor Industrials 

(Perindustrian) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun         

2019-2021 

https://kemenperin.go.id/
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2021, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai perusahaan berdasarkan price book 

value perusahaan sektor industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019 sampai 2021 mengalami fluktuasi (naik turun). Hal tersebut bisa 

saja dipengaruhi oleh intellectual capital, sales growth, dan firm size, seperti 

yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. PBV yang baik adalah di 

bawah 1 yang artinya harga suatu saham sedang dalam kondisi undervalued 

sehingga merupakan waktu yang tepat untuk membelinya. Sebaliknya apabila 

nilai PBV di atas 1 maka saham tersebut dalam kondisi overvalue. Pada 

perusahaan sektor industrials memiliki nilai rata-rata PBV diatas 1 pada periode 

2019-2021 yang artinya banyak perusahaan yang sedang dalam kondisi 

overvalue yaitu harga saham pada periode tersebut sedang mengalami kenaikan 

dibandingkan dengan nilai bukunya. Kondisi ini akan memengaruhi keputusan 

para investor yaitu untuk menjual sahamnya. Jika investor banyak yang menjual 

sahamnya, maka hal tersebut akan memengaruhi naik turunnya harga saham 

dan akan berpengaruh juga terhadap indeks sektoral. 

Pada awal tahun 2021 indeks sektoral tercatat melemah, perlemahan 

paling signifikan dialami oleh IDX sektor industrials (perindustrian) yaitu 

sebesar 3,73% (https://investasi.kontan.co.id), yang dikarenakan berkurangnya 

mobilitas masyarakat, kenaikan suku bunga, lonjakan inflasi serta kenaikan 

harga-harga barang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa harga saham yang 

mengalami penurunan lebih banyak dibandingkan dengan harga saham yang 

naik pada sektor industrials. Hal ini tentunya menjadi kekhawatiran bagi para 

investor atas keuntungan yang diperoleh dari portofolio saham yang dimiliki. 

https://investasi.kontan.co.id/
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Karena  pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan juga menurun dan 

tingginya biaya perusahan yang dikeluarkannya. Dengan adanya perbandingan 

rata-rata PBV pada tahun 2019-2021 serta penurunan di sektor industrials pada 

tahun 2021, membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian bahwa 

dengan adanya penurunan harga saham tersebut apakah dapat memengaruhi 

nilai perusahaan atau tidak. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 

diatas, menunjukkan adanya ketidakkonsistenan pada hasil penelitian 

sebelumnya, sehingga membuat penulis termotivasi untuk melakukan 

penelitian mengenai nilai perusahaan. Penelitian ini merupakan pengembangan 

dari penelitian Dolontelide, C. M., dan Wangkar, A. (2019) dengan judul 

“Pengaruh Sales Growth dan Firm Size terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan 

komponen-komponen variabel intellectual capital yang terdiri dari human 

capital, structural capital, dan customer capital / capital employed. 

Dikarenakan masih banyak perusahaan-perusahaan yang belum mampu 

mengukur, menilai, serta mencantumkannya ke dalam laporan keuangan 

perusahaan sehingga masih dibutuhkan penelitian untuk mengukurnya secara 

kuantitatif, agar dalam laporan posisi keuangan dapat mencerminkan total aset 

keseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan dan yang ikut dalam penciptaan nilai 

bagi perusahaan. Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada perusahaan 

sektor industrials (perindustrian) yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) tahun 2019-2021, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital, Sales Growth, dan Firm Size 

terhadap Nilai Perusahaan Industrialis di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2019-2021” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Human Capital (HC) berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 - 

2021? 

2. Apakah Structural Capital (SC) berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 - 

2021? 

3. Apakah Customer capital (CC) / Capital Employed (CE) berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2019 - 2021? 

4. Apakah Sales Growth (SG) berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 - 

2021? 

5. Apakah Firm Size (FS) berpengaruh terhadap nilai perusahaan industrials 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 - 2021? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dibuat 

maka tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji apakah Human Capital (HC) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2019 - 2021. 

2. Untuk menguji apakah Structural Capital (SC) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2019 - 2021. 

3. Untuk menguji apakah Customer capital (CC) / Capital Employed (CE) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan industrials yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019 - 2021. 

4. Untuk menguji apakah Sales Growth (SG) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2019 - 2021. 

5. Untuk menguji apakah Firm Size (FS) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan industrials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2019 - 2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan penelitian tersebut, maka diperoleh manfaat penelitian 

sebagai berikut : 
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1. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

yang dapat digunakan sebagai dasar bahan pertimbangan investor dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan investasi di masa mendatang. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

kepada manajemen perusahaan dalam mempertimbangkan penyusunan 

strategi kaitannya dengan meningkatkan atau memperbaiki nilai perusahaan 

dan membantu perusahaan dalam melakukan evaluasi tentang kinerja 

perusahaan. 

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih bagi 

para akademisi mengenai intellectual capital beserta komponen-

komponennya, sales growth, firm size, dan mengetahui pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini juga dapat memberikan informasi 

tambahan, referensi, dan dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya. 

4. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis 

mengenai intellectual capital beserta komponen-komponennya, sales 

growth, firm size, dan mengetahui pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh intellectual capital ( human capital, structural 

capital, customer capital / capital employed ), sales growth, dan firm size 

terhadap nilai perusahaan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Human capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan industrials (perindustrian) yang terdaftar di BEI tahun 2019-

2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurang tepatnya bentuk 

investasi yang dilakukan oleh perusahaan industrials terhadap karyawan, 

seperti kurangnya pengadaan atau kurang optimalnya program pelatihan 

dan pengembangan karyawan yang diduga dikarenakan kondisi pandemi 

covid, sehingga pengadaan program pelatihan dan pengembangan karyawan 

hanya dapat dilakukan secara daring, tidak secara luring.  

2. Structural capital tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan industrials 

(perindustrian) yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021, yang diduga karena 

pandemi covid dan diberlakukannya WFH (work from home) sehingga 

structural capital yang dimiliki perusahaan industrials (perindustrian) 

seperti sarana dan prasarana yang tidak dapat dipergunakan secara optimal, 

serta prosedur kerja, struktur organisasi, budaya organisasi, dan sistem 

operasional yang tidak dapat berjalan sesuai dengan yang direncana. 
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3. Customer capital (CC) / capital employed (CE) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan industrials (perindustrian) yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin besar nilai tambah yang dihasilkan oleh pengelolaan aset fisik dan 

keuangan maka akan meningkatkan return dan nilai perusahaan industrials 

(perindustrian).  

4. Sales growth (SG) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan industrials 

(perindustrian) yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak memengaruhi besar 

kecilnya nilai perusahaan, dikarenakan pertumbuhan penjualan dilihat dari 

pendapatan atau penjualan yang diperoleh oleh perusahaan yang belum 

dikurangi dengan beban atau biaya-biaya yang timbul, sehingga bukan 

merupakan hasil yang final. 

5. Firm size (FS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

industrials (perindustrian) yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 

akan meningkatkan nilai perusahaan, karena perusahaan yang besar dinilai 

memiliki kemampuan dalam memberikan kesejahteraan bagi para investor 

yaitu dengan tingkat pengembalian yang lebih besar serta mudah 

memperoleh kepercayaan dari para investor, sehingga perusahaan dapat 

melakukan perluasan dana dari luar yang nantinya dapat digunakan untuk 

meningkatkan kegiatan operasional perusahaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan penulis sebagai berikut ini. 

1. Bagi investor, diharapkan memperhatikan variabel customer capital / 

capital employed dan firm size, dikarenakan telah terbukti mampu 

memengaruhi nilai perusahaan industrials (perindustrian) yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2021, serta menganalisis laporan keuangan perusahaan 

terlebih dahulu sebelum melakukan investasi agar dapat mengambil 

keputusan yang tepat dalam melakukan investasi. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan dapat mengembangkan dan memaksimalkan 

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan baik pada pengolahan 

karyawan, bagaimana cara meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

teknologi yang dapat menciptakan nilai bagi perusahaan, serta pemanfaatan 

biaya yang dikeluarkan, agar digunakan secara efektif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel independen 

diluar penelitian ini yang dimungkinkan dapat berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, dikarenakan nilai perusahaan yang dipengaruhi intellectual 

capital, sales growth dan firm size dalam penelitian ini hanya sebesar 30% 

dan sisanya yaitu 70% dipengaruhi oleh faktor lain, serta menggunakan 

pengukuran yang berbeda dengan penelitian ini, misalnya pada human 

capital yang pengukurannya dapat menggunakan faktor non moneter seperti 

attitude.  
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